Dikawal Densus 88 Anti Teror, Owner 
Kaltara Center Fitri Zulkarnain Bebas 
Penjara 


Jumat 22 Desember 2023 


Tarakan, BeritaPertamaNya.com - Setelah tiga tahun mendekam di 
penjara, kini pendiri media Kaltara Center resmi bebas pada hari Jumat, 
22 Desember 2023. 


Fitri Zulkarnain terjerat kasus terorisme pada awal tahun 2021 yang lalu 
dan terlibat dalam pendanaan keberangkatan serta mengorganisir 
kegiatan Terorisme Jamaah Ansharut Daulah (JAD) yang berafiliasi kepada 
ISIS (Islamic State of Irag and Syiria (ISIS) di Jawa Timur, bersama MR 
(Solok, Sumatera Barat), MY (Depok, Jawa Barat), HAB (Mojokerto, Jawa 
Timur), RG (Provinsi Riau) dan ABR (Padang, Sumatera Barat) yang 
dituntut secara terpisah. 


Pada mulanya Rabu, 20 Januari 2021 Fitri Zulkarnain ditangkap oleh 
Detasemen Khusus (Densus) 88 Anti Teror saat tengah dalam perjalanan 
bersama saudara kembarnya Fikri Zulfagar, di Jl. Imam Bonjol, kota 
Tarakan, tepatnya disebelah jalan Masjid Nurul Islam pada siang hari 
pukul 12:00 WITA. 


Pemuda kelahiran 5 September 1998 ini ditahan pertama kali di Mako 
Brimob Pasir Putih Kota Tarakan selama 3 bulan untuk dimintai 
keterangan oleh para penyidik. Setelah menangkap FZ, Densus 88 Anti 
Teror kemudian menggeledah rumah kediamannya di Jl. Serindit, 
Kabupaten Bulungan dan menyita beberapa barang bukti diantaranya dua 
unit ponsel Samsung S7 Edge dan Oppo A5, buku Tarbiyah Jihadiyah, 
Kartu Identitas, ATM BNI Platinum (Black Card) dan beberapa buku 
bacaan. 


Dengan pengawalan super ketat, dari Mako Brimob Kota Tarakan, Fitri 
Zulkarnain diterbangkan ke Rumah Tahanan (Rutan) Cikeas, Bogor, Jawa 
Barat, pada pertengahan tahun 2021. Lalu kemudian dipindahkan ke 


Polda Metro Jaya (PMJ) Jakarta Selatan, untuk menjalani proses 
Pelaksanaan Olah Tempat Kejadian Perkara (TKP) dan persidangan. 


Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Timur menjatuhkan vonis kepada 
Fitri Zulkarnain dengan pidana penjara selama empat tahun pada hari 
Rabu, 5 Januari 2022. Vonis ini lebih ringan dari tuntutan Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) selama lima tahun penjara. FZ terbukti melanggar Pasal 15 
Juncto Pasal 7 UU RI No. 5 Tahun 2018 Tentang Pemberantasan Tindak 


Pidana Terorisme. 


Hari Kamis, 13 Juli 2023 Fitri Zulkarnain dikirim ke Lapas Kelas IIB 
Warungkiara, Sukabumi, Jawa Barat, untuk menjalani sisa masa hukuman. 
Disana ia menjalankan beberapa program pembinaan diantaranya 
menjadi Paskibraka (Pasukan Pengibar Bendera Pusaka) pada peringatan 
HUT ke-78 Kemerdekaan RI, Ikrar Sumpah Setia NKRI bersama dengan 
Para Napiter (Narapidana Terorisme) yang lain dan Program Deradikalisasi 
yang diselenggarakan oleh BNPT (Badan Nasional Penanggulangan 


Terorisme). 


Jika dijumlahkan, Fitri Zulkarnain menjalani masa hukuman penjara 
selama 3 tahun kurang satu bulan dengan Pembebasan Bersyarat. Proses 
bebasnya Fitri Zulkarnain dilakukan berdasarkan standar operasional 
prosedur yang berlaku di Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjen Pas) 
Kementerian Hukum dan HAM. 


Hari Jumat, 22 Desember 2023 pukul 14:00 waktu setempat, Fitri 
Zulkarnain mendarat di Bandara Internasional Juwata Kota Tarakan dan 
langsung menuju Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II Kota Tarakan. 


Bersama dengan pengawalan Detasemen Khusus (Densus) 88 Anti Teror, 
dari Pelabuhan Tengkayu I (SDF) Kota Tarakan, Fitri Zulkarnain yang kini 
telah resmi menjadi WNI (Warga Negara Indonesia) dipulangkan menuju 
ke daerah asal kelahirannya di Kota Tanjug Selor, Bulungan, Kalimantan 
Utara. 


